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A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah salah satu alat komunikasi. Melalui bahasa manusia dapat
saling berhubungan (berkomunikasi), saling berbagi pengalaman, saling belajar
dari yang lain. Di dalam masyarakat modern dikenal dua macam berkomunikassi,
yaitu komunikasi langsung dan komunikasi tidak langsung.Komunikasi langsung
dilakukan melalui kegiatan berbicara dan menyimak, sedangkan komunikasi tidak
langsung melalui kegiatan menulis dan membaca. Pada keterampilan membaca
harus segera dikuasai oleh para siswa di SD, karena dengan kemampuan dan
keterampilan membaca in berkaitan dengan proses belajar siswa di sekolah.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD mencakup empat aspek yaitu
menyimak(Listening Skill), berbicara (Speaking Skill), membaca (Reading Skill)
dan menulis (Writing Skill). Keterampilan berbahasa ini merupakan suatu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain, tetapi hanya bisa dibedakan
pengajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar bertujuan untuk mendidik para
siswa agar memiliki keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar.
Tetapi kenyataannya, kualitas berbahasa Indonesia para siswa masih sangat jauh
dari harapan, yaitu untuk dapat berkomunikasi dengan bahasa Indonesia yang
baik dan benar. Hal ini dapat dilihat dari kesalahan-kesalahan dalam berbahasa
Indonesia baik secara lisan maupun tulisan.

Membaca adalah salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang
merupakan suatu proses untuk memperoleh informasi dari suatu tulisan.

Membaca adalah suatu proses memahami serta memetik makna dari kata-kata,
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ide, gagasan, konsep, dan informasi yang dikemukakan oleh pengarang dalam
bentuk tulisan.

Burns, dkk (Rahim, 2005: 13) mengemukakan bahwa kemampuan membaca
merupakan sesuatu yang vital dalam suatu masyarakat terpelajar. Dimana melalui
membaca siswa akan memperoleh pengalaman dan pengetahuan yang lebih luas
untuk dapat mengembangkan ide dan gagasan. Keberhasilan belajar mereka
dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar di sekolah sangat ditentukan
oleh penguasaan kemampuan membaca mereka. Karena dengan membaca siswa
mendapatkan banyak informasi dan pengetahuan.

Membaca di Sekolah Dasar (SD) pada hakekatnya terbagi atas dua bagian,
yaitu membaca permulaan pada kelas 1-2 dan membaca lanjut atau membaca
pemahaman untuk kelas 3-6. Dalam kurikulum telah ditetapkan bahwa untuk
siswa kelas 3-6 adalah membaca lanjut atau disebut juga membaca pehaman,
karena tujuannya adalah agar anak mampu memahami makna dan mengambil
manfaat dalam pesan yang disampaikan penulis kepada pembaca (siswa),
(Depdikbud: 1996).

Berdasarkan paparan diatas, menentukan kalimat utama pada paragraf

termasuk ke dalam kegiatan membaca pemahaman.Dalam membaca pemahaman,
siswa dituntut untuk memahami isi bacaan yang dibacanya secara tersirat. Hal ini
sejalan dengan Burns (Syafi’ie, 1999: 34) menyebutkan untuk memperoleh
pemahaman interpretif, pembaca harus mampu menangkap apa Yyang tersirat
dalam wacana. Sehingga siswa mudah membuat kesimpulan bacaan dan ide
pokok pada isi bacaan dalam tiap paragraf terhadap wacana yang
dibacanya.Untuk mendapatkan ide pokok dalam membaca siswa harus berfikir
bersama penulis dari bacaan tersebut.Biasanya ide pokok berada di awal
paragraph, di akhir paragraph, di awal dan akhir paragraph, serta berada di

seluruh paragraf.
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Dalam pembelajaran menentukan kalimat utama atau pikiran pokok pada
setiap paragraf perlu dipahami dengan harapan siswa dapat mengembangkan
kemampuan berpikir dalam menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan teks
bacaan, mampu menjelaskan isi teks, menganalisis setiap paragraf untuk
menentukan gagasan utama yang terletak pada kalimat utama.

Rendahnya aktivitas dan kemampuan menentukan kalimat utama dalam
paragraf disebabkan metode dan strategi pembelajaran yang digunakan guru
masih  menggunakan pendekatan konvensional. Dalam pembelajaran masih
tampak didominasi segi-segi teoritik yaitu guru masih banyak menjelaskan segi
pengetahuan atau teoritik tentang paragraf. Siswa mencatat semua penjelasan
guru, sehingga pembelajaran berjalan searah.Dengan kondisi demikian, siswa
sangat pasif selama mengikuti pembelajaran sehingga terkesan hanya sebagai
objek, bukan sebagai pembelajaran.Kerjasama antar teman untuk membina
sosialisasi siswa sangat kurang, sebab pembelajaran lebih banyak dikerjakan
secara perorangan.Sistem pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher
center) tersebut akhirmya membuat siswa kurang mampu mengembangkan
kreativitas, sebab jarang kesempatan untuk berlatih menentukan gagasan pokok
dan kalimat utama.

Berdasarkan kompetensi dasar yang ada dalam kurikulum KTSP 2006 kelas
IV semester 2 dengan Standar Kompetensi “membaca” diharapkan guru tidak
memandang kegiatan membaca pemahaman dalam menentukan pokok dan
menafsirkan isi bacaan yang dibacanya sebagai aktivitas menghadapi buku
dengan jalan membacanya dari awal sampai akhir dan beranggapan bahwa
dengan cara itu siswa telah menguasai dan memahami isi bacaan.

Kesulitan yang dihadapi adalah rendahnya kemampuan membaca siswa untuk
menemukan kalimat utama pada paragraf. Hal ini dapat dilihat dari 17 siswa kelas
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IV SDN 5 Cikidang hanya 3 siswa atau 11,76 % yang dinilai sudah paham
menentukan kalimat utama dalam paragraf, sedangkan 14 siswa atau 88,23 %
lainnya dinilai belum paham menentukan kalimat utama dalam paragraf. Hal ini
terjadi karena guru menggunakan metode yang kurang tepat.Metode yang
digunakan selama ini adalah ceramah dantanya jawab. Untuk mengatasi hal
tersebut, peneliti akan menggunakan metode pembelajaran untuk menentukan
kalimat utama paragraf dalam bacaan yaitu menggunakan model cooperative
integrated reading and composition (CIRC). Hal ini dilakukan dengan harapan
hasil belajar yang dicapai dalam pembelajaran Bahasa Indonesia aspek membaca
khususnya materi menemukan kalimat utama paragraf dalam bacaan dapat
meningkat.

Berdasarkan hasil dari data-data yang di paparkan di atas peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai pembelajaran menentukan kalimat utama
pada paragraf di kelas IV SDN 5 Cikidang Kecamatan Lembang Kabupaten
Bandung Barat melalui model kooperatif tipe cooperative integrated reading and
composition (CIRC). Hal ini disadari oleh pertimbangan bahwa keterampilan
membaca merupakan sesuatu yang vital dalam suatu masyarakat terpelajar.
Dimana melalui membaca siswa akan memperoleh pengalaman dan pengetahuan
yang lebih luas untuk dapat mengembangkan ide dan gagasan.

Berdasarkan pada permasalahan yang berkembang di atas, peneliti
memfokuskan Kajian penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran
Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) untuk Meningkatkan
Kemampuan Siswa dalam menentukan Kalimat Utama pada Paragraf di Kelas 1V

SDN 5 Cikidang Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat”.

B. Rumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas, secara

umum permasalahan yang akan diteliti adalah “Bagaimanakah meningkatkan

kemampuan menentukan kalimat utama pada paragraf melalui penerapan model

cooperative integrated reading and composition (CIRC) di kelas IV Sekolah

Dasar Negeri 5 Cikidang Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat?”

Untuk menjawab permasalahan tersebut, berikut dibuat beberapa pertanyaan

penelitian yang mengarahkan pada jawaban terhadap masalah utama penelitian.

1.

Bagaimanakah perencanaan pembelajaran menentukan  kalimat
utama paragraf narasi dengan penerapan modelcooperative
integrated reading and composition (CIRC) pada siswa kelas 1V
SDN 5 Cikidang Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat?
Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran  menentukan  kalimat
utama paragraf narasi dengan penerapan model cooperative
integrated reading and composition (CIRC) pada siswa kelas 1V
Sekolah Dasar Negeri 5 Cikidang Kecamatan Lembang Kabupaten
Bandung Barat?

Bagaimanakah peningkatan kemampuan menentukan kalimat utama
paragraf narasi dengan penerapanmodel cooperative integrated
reading and composition (CIRC) pada siswa kelas IV Sekolah
Dasar Negeri 5 Cikidang Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung

Barat?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maa tujuan dilaksanakannya penelitian ini

adalah :
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Untuk memperoleh gambaran penerapan model pembelajaran cooperative
integrated reading and composition (CIRC) dalam proses pembelajaran
menentukan kalimat utama paragraf siswa kelas IV SDN 5 Cikidang 5
Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat.

Untuk memperoleh gambaran pelaksanaan pembelajarandengan penerapan
model pembelajaran cooperative integrated reading and composition (CIRC)
dalam meningkatkan kemampuan menentukan kalimat utama paragraf pada
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 5 Cikidang Kecamatan Lembang
Kabupaten Bandung Barat.

Untuk memperolen gambaran peningkatan membaca menentukan kalimat
utama paragraf pada siswa kelas 1V Sekolah Dasar Negeri 5 Cikidang

Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat yaitu

sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Secara teoretik, penelitian ini bermanfaat dalam membantu memperkaya dan

mengembangkan teori yang mendukung perkembangan pengajaran Bahasa

Indonesia, khususnya yang terkait dalam penerapan teknik model CIRC untuk

meningkatkan kemampuan menentukan kalimat utama paragraf narasi.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, penelitian ini dapat menumbuhkan keaktifan dan interaksi saat

pembelajaran  serta  dapat  memberikan  motivasi  belajar

meningkatkankemampuan siswa dalam menentukan kalimat utama paragraf.
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ini,

Bagi guru, penelitian i dapat memberikan pengetahuan mengenai
penerapan model CIRC vyang dapat menjadi strategi baru untuk
meningkatkan motivasi dan minat membaca pada siswa dalam proses
pembelajaran menentukan kalimat utama paragraf.

Bagi sekolah, penelitian ini dapat memberikan gambaran dalam menerapkan
model CIRCsehingga dapat diterapkan oleh guru yang lain.

Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan ilmu pengetahuan dan
gambaran mengenai keefektifanmodel CIRC untuk penelitian selanjutnya
yang digunakan sebagai bahan referensi.

Bagi pembaca, penelitian ini dapat memberikan wawasan baru mengenai
model CIRC dan implementasinya dalam pembelajaran sehingga dapat
menumbuhkan minat dan meningkatkatkan kemampuan anak dalam

menentukan kalimat utama paragraf

Hipotesis Tindakan

Rumusan hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian i yaitu“Apabila
model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC)diimplementasikan dengan baik pada pembelajaran Bahasa Indonesia,
maka kemampuan menentukan kalimat utama paragraf pada siswa kelas IV
semester 1l SDN 5 Cikidang Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat
dapat meningkat”’.

Definisi Operasional

Untuk menghindari penafsiran atau pandangan yang berbeda pada penelitian

peneliti mengemukakan penjelasan dalam rangka menyamakan persepsi

mengenai hal-hal menyangkut istilah yang berkaitan dengan penelitian ini. Hal

tersebut diantaranya :
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1. Model CIRC

Model CIRC merupakan sebuah program yang komprehensif untuk
mengajari pelajaran membaca, menulis, dan seni berbahasa pada kelas
yang lebih tinggi di sekolah dasar.Model CIRC pada dasarnya bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam memahami isi bacaan dan
meningkatkan ~ keterampilan ~ menulis  dari  bahan  bacaan  yang
dibacanya.Model CIRC dapat membantu guru memadukan Kkegiatan
membaca dan menulis sebagai kegiatan integrative dalam pelaksanaan
pembelajaran membaca.

Kalimat utama atau kalimat topik adalah perwujudan pernyataan ide
pokok paragraf dalam bentuk umum dan abstrak. Kalimat utama atau
kalimat pokok dapat diartikan sebagai sebuah kalimat yang berstruktur
lengkap dan berisi satu pernyataan. Di dalam setiap kalimat utama ada
bagian yang sering dibicarakan yang disebut topik pembicaraan dan
sebuah gagasan atau ide mengenai topik pembicaraan itu yang disebut

gagas atau ide pembingkai.
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